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PRAKATA

Publikasi Produksi Tanaman Padi Propinsi D.I. Aceh Tahun |
1991-1996 merupakan publikasi yang memberikan gambaran tentang
perkembangan luas tanam, produktivitas dan produksi padi di Aceh
selama lima tahun.

\ngka-angka dalam penerbitan ini merupakan hasil
penghitungan terakhir (angka tetap) yang diolah dari data yang

dikumpulkan oleh Biro Pusat Statistik bekerja sama dengan Direktorat
~ Jendral Pertanian Tanaman Pangan dan Hortikultura.

N
Semoga publikasi ini dapat bermanfafigb’égi penggunanya.

~ Banda Aceh, Desember 1996
~ Kepala Kantor Statistik Propinsi
aerah Istimewa Aceh

p. 340003313
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PRODUKSI TANAMAN PADI PROPINSI D.1. ACEH
TAHUN 1991-1995

I. PENDAHULUAN

Survei Pertanian diselenggarakan oleh Biro Pusat Statistik
bekerja sama dengan Direktorat Jendral Tanaman Pangan dan
Hortikultura. Dalam survei ini dikumpulkan data tentang luas
penanaman, luas panen, luas fanaman rusak/puso dan luas tanaman
akhir serta produktivitas per satuan luas.

Metoda yang digunakan untuk survei ini dittmpuh dengan dua
cara yaitu:

a. Metoda pencacahan lengkap terhadap sel kecamatan di
Indonesia untuk mengumpulkan data luas penanaman, luas panen
dan luas rusak serta luas tanaman akhfbuian yang dikumpulkan
secara rutin bulanan.

. Metoda Pencacahan Sampel untuk mendapatkan data hasil per
hektar dengan melakukan ubinan. Ubinan padi dilakukan dengan
plot 2,5 x 2,5 m2. Pelaksanaan ubinan bertepatan dengan panenan
petani.

Produksi padi merupakan hasil kali antara Juas panen dengan produksi
per hektar.




[1. KONSEP DAN DEFINISI

a Padi Sawah, adalah padi yang ditanam di lahan sawah. Termasuk
pasang surut, padi lebak, padi rembesan dan lain-lain.

. Lahan Sawah, adalah lahan pertanian yang berpetak-petak dan
dibatasi oleh pematang (galengan), saluran  umtuk
menaharn/menyalurkan air, yang biasanya ditanami padi sawah tanpa
memandang dari mana diperolehnya atau status lahan tersebut.
Termasuk disini lahan yang terdaftar di Pajak Hasil Bumi, Turan
Pembangunan Daerah, lahanbu@ak,lahanmwn, lahan rawa
yang ditanami padi dan lahan-lahan bukaan,.ga\m Lahan sawah
mencakup sawah pengairan, tadah hujan, sawah pasang surut,
‘rembesan, lebak dan lain sebagainya.

. Padi Ladang, adalah padi yang ditanam di tegalan/kebon/ladang atau
huma.

Luas Bersih adalah luas sawah secara keseluruhan (luas kotor)
dikurangi dengan luas pematang/galengan dan saluran irigasi.

e. Produksi padi dalam bentuk Gabah Kering Giling (GKG).
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f. Konversi gabah kering panen ke gabah kering giling 86,59 %.
g Konversi gabah kering giling ke beras 65 persen.

Ul. PERKEMBANGAN PRODUKSI PADI

A. Produksi Padi.

- Perkembangan produksi padi di Aceh dalam lima tahun terakhir ini
menunjukkkan adanya kenaikan yang cukup berarti. Pada tahun
1991, produksi padi di Aceh 1.222.311 ton gabah kering giling
(GKG), sedangkan pada tahun 1995 terjadi lonjakan 11,92%
menjadi 1.368.074 ton GKG.

Apabila dilihat dari jenis padi, padi sawah mengalami kenaikan
produksi 11,26%. Tahun 1991, produksi m@mwah hanya
1.209.390 ton GKG. Pada tahun 1995, ‘Em}ﬁkm padi sawah
mencapat 1.345.629 ton GKG.

Padi Ladang walaupun hanya menghasilkan 1,64% dari total
produksi padi di Aceh pada tahun 1995, menunjukkkan kenaikan
produksi yang cukup berarti bila dibanding lima tahun yang lalu.
Produksi Padi Ladang tahun 1995 mencapai 22.445 ton GKG, bila
dibandingkan dengan tahun 1991 yakni sebesar 12.921 ton GKG,
terjadi kenaikan 73,71 %.




Gambar 1.
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daerah penghasil padi terbesar untuk daerah Aceh. Pada tahun 1994

kabupaten ini menghasilkan 394,132 ton GKG atau 29,64 % dari total

produksi padi di Aceh. Walaupun terjadi penurunan produksi sebesar

12.31 % pada tahun 1995, dengan produksi 345.613 ton GKG,

kabupaten ini merupakan [penyumbang terbesar (25,26 %) dari total
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Kabupaten Pidie pada tahun 1994 menghasilkan 249.208 ton
GKG (18,74 %) dan tahun 1995 menghasilkan 204.733 (14,97%)
berarti terjad: penurunan produksi 17,85% dibanding tahun 1994.

Lonjakan produksi padi dalam dua tahun terakhir ini terjadi di
kabupaten Aceh Selatan sebesar 91,25 % dari 76.903 ton GKG pada
tahun 1994 menjadi 147.077 ton GKG pada tahun 1995, Kabupaten
Aceh Besar mengalami kenaikan produksi 26,74 % dan Kabupaten
Aceh Barat 24,46 %.

Gambar 2.
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B. Luas panen

Pada tahun 1991 luas panen padi di Aceh hanya 306.114 hektar.
Sedangkan pada tabun 1995 luas panen menjadi 339.253 atau
mengalami peningkatan 10,82 %. Bila dilihat dari jenis padi, padi sawah
mengalami kenaikan 9,65 % dari 299.903 hektar (1991) menjadi
328,846 hektar pada tahun 1995, Untuk padi ladang, pertambahan luas
panen cukup besar. Pada tahun 1991, luas panen padi ladang hanya
6.211 bektar sedangkan pada tahun 1995 luas panen padi ladang 10.407
bektar atau melonjak 67.56 %.

Gambar 3.
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Bila dilihat pada dua tahun terakhir ini, kabupaten Aceh Utara
merupakan daerah yang memiliki luas panen padi terbesar. Pada tahun
1994, luas panen padi di kabupaten tersebut mencapai 94.934 hektar
atau 28,85 % dari seluruh luas panen padi di Aceh. Walaupun terjadi
penurunan sebesar 14,72 % menjadi 80.958 hektar pada tahun
1995, daerah ini tetap tertinggi luas panennya (23,86 % dan total
propinsi). |

‘Penurunan luas panen terbesar terjadi di Kabubaten Pidie. Pada

tahun 1994 luas panen di kabupaten Pidie 56.899 hektar (17,29%) yang
merupakan luas panen terbesar kedua setelah Aceh Utara. Namun pada

tahun 1995, luas panennya berkurang 18 60%memads 46.313 bektar
atau 13,65 % dari total propinsi.

Pertambahan luas panen yang ter@i? terdapat di kabupaten
Aceh Selatan. Tahun 1995 Juas pansn{h/Aceh Selatan seluas 37.542
bektar, berarti mengalami kenaikan sebesar 91,62 % dibandingkan
tahun1994 yang hanya 19.592 hektar. Daerah lain yang mengalami
pertambahan luas panen yang relatif lebih besar dibandingkan tahun
1994 adalah kabupaten Aceh Besar 27,97 % dan Aceh Barat 26,37 %.




Gambar 4.
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C. Produktivitas

Pada tabun 1991 produkitivites padi belum mencapai 4 ton
Gabah Kering Panen (GKG) per hektar. Rata-rata hasil per hektar padi
pada tahun 1991 hanya 3,99 ton GKG per hektar. Produktivitas tertinggi
terjadi pada tahun 1994 mencapai 4,04 ton GKG per hektar. Sedangkan
pada tahnn 1995 mengalami penurunan menjadi 4,03 ton GKG per
hektar.




Penurunan produktivitas padi disebabkan rendahnya
produktivitas padi Jadang. Pada tahun 1995, rata-rata per hektar hasil
padi Iadang hanya 2,16 GKG dj bawah produktivitas padi ladang pada
tahun 1994 yang mencapai 2,21 ton GKG.

Sedangkan produktivitas padi sawah pada tahun 1995 mencapai
angka tertinggl dibandingkan lima tahun sebelumnya yaitu 4,09 ton
GKG per hektar.

Gambar 5
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Rata-rata produksi padi dalam dua tahun terakhir ini yang
tertinggi terdapat di kabupaten Pidie. Bila pada tahun 1994 di kabupaten
Pidie mampu menghasilkan 4,38 ton GKG per hektar, tahun 1995
naik menjadi 4,42 ton GKG per hektar atau terjadi peningkatan 0,91 %.
Peningkatan produktivitas yang terbesar terdapat di kabupaten Aceh
Utara sebesar 2,89 % dari 4,15 ton GKG per hektar pada tabun 1994
menjadi 4,27 ton GKG per hektar,

Gambar 6
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TABEL 1. LUAS PANEN, HASIL/HEKTAR DAN PRODUKSI PADI
TAHUN 1991-1995 PROPINSI DAERAH ISTIMEWA ACEH

TAHUN | LUAS PANEN (Ha) PRODUKSI
1222311
1318497
1299699
1329536
1368074

TABEL 2. LUAS PANEN, HASIL/HEKTAR DAN PRODUKSI
PADI SAWAH TAHUN 1991-1995
PROPINSI DAERAH ISTIMEWA ACEH

FKTAR | PRODUKSI
1209390

> 1293314
314887 ' 1280038
322759 1315662

I 1995 | 328846 . 1345629




TABEL 3. LUAS PANEN, HASIL/HEKTAR DAN PRODUKSI
PADILADANGTAHUN 1991-1995
PROPINSI DAERAH ISTIMEWA ACEH




TABEL 4. LUAS PANEN , HASIL PER HEKTAR, DAN PRODUKSI PADI

DIRINCI MBNURUT KABUPATEN TAHUN 1994-1995

3,93 |

HASIL/HEKTAR [ FRODI_JKS[ j
1994 1995 1994

3,92°

76903

424 |

4,16

108463

3,71

180190

377
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